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SUMMARY

Dumbo (Clarias gariepinus) is one of walking catfish species from
Africa. Dumbo was introduced to Indonesia in 1986. Sangkuriang (Clarias
gariepinus var. Sangkuriang) is one of dumbo variant that was launched by
Balai Budidaya Air Tawar Sukabumi.

The study about feeding behavior of sangkuriang is using juvenile of
clarias (Clarias gariepinus), common carp (Cyprinus carpio), tambaqui
(Collossoma macropomum) and tilapia (Tilapia mossambica) as preys.
Feeding behavior and prey preference of sangkuriang were compared with
dumbo (control). Parameters were observed in this study included:
aggressivity, time needed to recognize the prey, velocity to attack the prey,
and number of preys eating by two variant of catfish. The study was
conducted in aquarium (artificial environment).

Number of preys have been eaten by dumbo and sangkuriang were
recorded every 2 (two) hours along one day (24 hours). Data of each

parameter of dumbo and sangkuriang was compared. Data analysis was
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using mean difference comparison with t-test for independence variance and
one way ANOVA used SPSS program release 12.0.

In the feeding preference test, both of sangkuriang and dumbo were
prefer to attack juvenile of common carp and juveniles of clarias was second
preference. But in the feeding test, both of sangkuriang and dumbo
preferred to eat juvenile of clarias itself more than three other species.
Feeding preference of two variant of catfish were influenced by their prey
behavior. Juveniles of clarias were the weakest preys. When juveniles of
clarias needed oxygen, they would swim vertically to water surface. Its time,
both sangkuriang and dumbo attacked juveniles of clarias on the weakest
condition.

The time of sangkuriang ate maximum number of preys is between
02.00 — 04.00 a.m. This result is match with many other research and studies
that say catfish is nocturnal fish. Dumbo ate preys maximum between 12.00
—14.00. There are many previous studies describe that on the special case,
catfish can be active on daytime.

Dumbo was more aggressive than sangkuriang. Time attacked its
preys by dumbo was faster than sangkuriang’s.. Dumbo was also more
cannibal than sangkuriang. Sangkuriang ate preys more than dumbo. Both
of dumbo and sangkuriang can be serious threat if they enter into natural
environment, because they will attack endemic fishes.

vi+ 73 pp ; Bibl : 29 (1972 — 2007)
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PENGANTAR PARIPURNA

Lele (Clarias sp.) merupakan ikan yang banyak dibudidayakan di Asia,
Afrika, Eropa dan Amerika (Kovacs dkk. 2001; Teugels dkk. 2001; FAO
2000 dalam Na Nakorn dkk. 2004 & Nelson 1994 dalam Sudarto dkk. 2004).
Pada tahun 1989, Haylor (lihat Buttle dkk.1995) menyatakan bahwa salah
satu jenis famili Clariidae yang banyak dibudidayakan orang adalah jenis
Lele Afrika (Clarias gariepinus Burchell) karena memiliki beberapa sifat yang
unggul antara lain efisien dalam mengolah makanan dan kemampuannya
untuk bertahan dalam perairan dengan kandungan oksigen yang rendah
karena mampu mengambil oksigen langsung dari udara. Di Indonesia, Lele
Afrika dikenal dengan nama Lele Dumbo yang masuk ke Indonesia pada
tahun 1986. Semenjak itu Lele Dumbo menjadi primadona dalam dunia
budidaya ikan air tawar di Indonesia (Sunarma 2004).

Dalam rangka meningkatkan produksi budidaya Lele Dumbo, Balai
Budidaya Perikanan Air Tawar Sukabumi telah menemukan jenis lele unggul
yang diberi nama Lele Sangkuriang. Induk Lele Sangkuriang merupakan
hasil perbaikan genetik melalui cara silang-balik antara induk betina generasi
kedua (F2) dengan induk jantan generasi keenam (F6) Lele Dumbo. Hasil
perekayasaan Lele Sangkuriang sudah dilepas sebagai varietas unggul
dengan Keputusan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor 26/MEN/2004

tanggal 21 Juli 2004 (Sunarma 2004).
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Lele (Clarias sp.) mempunyai ciri-ciri morfologi antara lain: jumlah sirip
punggung D.68-79, sirip dada P.9-10, sirip perut V.5-6, sirip anal A.50-0 dan
jumlah sungut sebanyak 4 pasang, 1 pasang diantaranya lebih panjang dan
besar. Panjang baku 5-6 kali tinggi badan dan perbandingan antara panjang
baku terhadap panjang kepala adalah 1: 3-4. Kepala pipih, simetris dan dari
kepala sampai punggung berwarna coklat kehitaman, mulut lebar dan tidak
bergerigi, bagian badan bulat dan memipih ke arah ekor, memiliki patil serta
memiliki alat pernapasan tambahan (accesory breathing organ) berupa kulit
tipis menyerupai spons, yang dengan alat pernapasan tambahan ini lele
dapat hidup pada air dengan kadar oksigen rendah. lkan ini memiliki kulit
berlendir dan tidak bersisik (mempunyai pigmen hitam yang berubah menjadi
pucat bila terkena cahaya matahari), dua buah lubang penciuman yang
terletak di belakang bibir atas, sirip punggung dan anal memanjang sampai
ke pangkal ekor namun tidak menyatu dengan sirip ekor, mempunyai senjata
berupa patil atau taji untuk melindungi dirinya terhadap serangan atau
ancaman dari luar yang membahayakan, panjang maksimum mencapai 400
mm (Gunther 1864 & Teugels 1986 dalam Sudarto 2004; Bahtiar 2006 dan
Suyanto 2007). Dalam kingdom animalia, klasifikasi Lele Dumbo adalah

sebagai berikut :

Kingdom : Animalia
Phylum : Chordata
Class : Pisces
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Sub Class : Teleostei

Order : Ostariophysi

Sub Order : Siluriidae

Family : Clariidae

Genus : Clarias

Species . Clarias gariepinus (Burchell)
(Suyanto 2007).

Gambar 1. Lele Sangkuriang Gambar 2. Lele Dumbo

Introduksi spesies lele unggul di suatu daerah memicu kontradiksi. Di
satu sisi, meningkatkan produksi perikanan yang berkorelasi positif dengan
peningkatan pendapatan petani ikan (Olurin dkk. 2006), namun di sisi yang
lain, hal ini menjadi kekhawatiran para ahli ekologi terutama jika yang
dintroduksikan adalah jenis-jenis carnivore/omnivore. Sangat sulit untuk
mencegah ikan unggul yang diintroduksikan, untuk tidak memasuki perairan

bebas. Spesies unggul yang diintroduksikan biasanya selalu menang dalam
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berkompetisi dengan spesies lokal (Elvira 2001). Manfaat dari penelitian ini

adalah memberikan tambahan informasi tentang Lele Sangkuriang (Clarias

gariepinus Var. Sangkuriang).

Tujuan dari penelitian ini adalah mengamati tingkah laku makan Lele
Sangkuriang dibandingkan Lele Dumbo terhadap anak ikan Mas, anak ikan
Lele Dumbo, anak ikan Bawal dan anak ikan Mujair. Dipilihnya anak ikan
sebagai mangsa Lele Sangkuriang dalam penelitian ini, karena di alam anak
ikan adalah mangsa yang paling rentan. Pemangsaan terhadap anak ikan
dapat menghambat pertumbuhan spesies di alam. Alasan untuk memilih
anak ikan Mas, anak ikan Lele Dumbo, anak ikan Bawal dan anak ikan
Mujair adalah karena jenis-jenis ikan tersebut banyak menghuni perairan air
tawar di Indonesia. Jenis-jenis tersebut juga merupakan jenis ikan ekonomis
yang dikonsumsi masyarakat.

Hasil dari penelitian ini dibahas dalam 2 topik yang terbagi atas 2
makalah yang masing-masing berjudul :

Makalah | : Tingkah laku makan Lele Sangkuriang (Clarias gariepinus Var.
Sangkuriang) dibandingkan dengan Lele Dumbo (Clarias
gariepinus) dalam memangsa beberapa jenis anak ikan.

Makalah Il : Preferensi Lele Sangkuriang (Clarias gariepinus Var.
Sangkuriang) dan Lele Dumbo (Clarias gariepinus) dalam

memangsa beberapa jenis anak ikan.
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MAKALAH |

TINGKAH LAKU MAKAN LELE SANGKURIANG (Clarias gariepinus. var.
Sangkuriang) DIBANDINGKAN DENGAN LELE DUMBO (Clarias
gariepinus) DALAM MEMANGSA BEBERAPA JENIS ANAK IKAN.

EKO PUDJI WIDODO
eko_puji@yahoo.com

ABSTRACT

The study about feeding behaviour of Sangkuriang (Clarias gariepinus. var.
Sangkuriang), was conducted in artificial environment (aquarium) and using juveniles
of clarias (Clarias gariepinus), juveniles of common carp (Cyprinus carpio), juveniles
of tambaqui (Collossoma macropomum) and juveniles of tilapia (Tilapia mossambica)
as prey. Parameters of feeding behaviour that were observed i.e. number of juveniles
that were eaten, speed to identify its prey, speed to catch its prey, and feeding time.
Each parameter was compared between Sangkuriang and Dumbo (Clarias gariepinus)
as control. The result shows that Sangkuriang was faster to identify its prey than
Dumbo did, but Dumbo was faster to catch its prey than Sangkuriang did. It means
Dumbo is more agressive than Sangkuriang. Sangkuriang ate juveniles of fishes
more than Dumbo did. The feeding time of Sangkuriang was at 02.00 - 04.00 am and
feeding time Dumbo was at 12.00 — 14.00 pm.

Key words : feeding behavior, feeding time, Dumbo (Clarias gariepinus), prey,
Sangkuriang (Clarias gariepinus. var. Sangkuriang).

PENDAHULUAN

Lele (Clarias sp.) merupakan ikan yang banyak dibudidayakan di Asia,
Afrika, Eropa dan Amerika (Kovacs dkk. 2001; Teugels dkk. 2001; FAO 2000
dalam Na Nakorn dkk. 2004 & Nelson 1994 dalam Sudarto dkk 2004:8).
Pada tahun 1989, Haylor (lihat Buttle dkk. 1995) menyatakan bahwa salah
satu jenis famili Clariidae yang banyak dibudidayakan orang adalah jenis
Lele Afrika (Clarias gariepinus Burchell) karena memiliki beberapa sifat yang

unggul antara lain fekunditasnya yang tinggi, efisien dalam mengolah
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makanan dan kemampuannya untuk bertahan dalam perairan dengan
kandungan oksigen yang rendah karena mampu mengambil oksigen
langsung dari udara.

Lele Sangkuriang merupakan pemurnian genetik melalui cara silang-
balik antara induk betina generasi kedua (F2) dengan induk jantan generasi
keenam (F6) Lele Dumbo. Kelebihan yang dimiliki Lele Sangkuriang (Clarias
gariepinus var. Sangkuriang) antara lain adalah pertumbuhan rata-ratanya
yang lebih cepat dibandingkan dengan Lele Dumbo (Clarias gariepinus)
(Sunarma 2004 & Suyanto 2007). Hal ini diduga salah satunya dipengaruhi
oleh tingkah laku makannya. Kelebihan lain yang dimiliki oleh Lele
Sangkuriang adalah fekunditasnya yang tinggi, mortalitasnya yang rendah
dan anaknya yang tidak bersifat kanibal (tidak saling memakan). Dengan
kelebihan ini Lele Sangkuriang mampu berkembang biak lebih cepat
dibandingkan dengan Lele Dumbo (Sunarma 2004).

Introduksi spesies ikan unggul (exotic species) di suatu daerah
memicu kontradiksi. Di satu sisi, meningkatkan produksi perikanan yang
berkorelasi positif dengan peningkatan pendapatan petani ikan (Olurin dkk.
2006). Namun di sisi yang lain, hal ini menjadi kekhawatiran para ahli
ekologi terutama jika yang dintroduksikan adalah jenis-jenis pemakan daging
(carnivore). Sangat sulit untuk mencegah ikan unggul yang diintroduksikan,

untuk tidak memasuki perairan bebas. Spesies unggul yang diintroduksikan
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biasanya selalu menang dalam berkompetisi dengan spesies lokal (Elvira
2001). Hal ini tentunya akan mengancam kelangsungan hidup spesies lokal.

Uji tingkah laku makan kedua jenis lele tersebut terhadap beberapa
jenis anak ikan adalah untuk mendapatkan referensi keunggulan Lele
Sangkuriang terkait dengan 1) jumlah mangsa yang dimakan, 2) waktu yang
dibutuhkan dalam mengenali mangsanya, 3) waktu yang dibutuhkan dalam
menyergap mangsanya, 4) tingkah laku makan ikan pada siang dan malam
hari serta 5) sifat kanibalisme. Dengan diketahuinya beberapa tingkah laku
makan Lele Sangkuriang diharapkan dapat bermanfaat bagi pengelolaan lele
jenis ini di perairan bebas.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membandingkan tingkah laku
makan Lele Sangkuriang dibandingkan dengan Lele Dumbo (sebagai
kontrol) dalam memangsa anak ikan Mas (Cyprinus carpio), anak ikan Lele
Dumbo (Clarias gariepinus), anak ikan Bawal (Collossoma macropomum)
dan anak ikan Mujair (Tilapia mossambica). Alasan pemilihan jenis-jenis
anak ikan yang dijadikan mangsa ialah bahwa keempat jenis anak ikan
tersebut banyak dijumpai di perairan tawar di Indonesia dan merupakan jenis

ikan ekonomis yang dikonsumsi oleh masyarakat.
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BAHAN DAN CARA KERJA

Waktu dan tempat penelitian

Penelitian mengenai tingkah laku makan Lele Sangkuriang
dibandingkan dengan Lele Dumbo (sebagai control) dalam memangsa anak
ikan Mas, anak ikan Lele Dumbo, anak ikan Bawal dan anak ikan Mujair,
dilaksanakan pada bulan Pebruari 2009 hingga Juni 2009 bertempat di
Laboratorium Biologi Laut dan Rumah Kaca, Jurusan Biologi, FMIPA,

Universitas Indonesia, Depok, Jawa Barat.

Alat dan bahan

Peralatan yang diperlukan dalam penelitian ini antara lain :
a. Akuarium berukuran 30 cm x 60 cm x 50 cm sebanyak 6 buah.
b. Kolam untuk meletakkan lele
c. Kolam untuk penelitian sifat kanibalisme.
d. Drum untuk penelitian sifat kanibalisme
e. Bak untuk anak ikan sebanyak 4 buah.
f.  Air bersih (air sumur) (dengan kualitas mirip dengan ekosistem alami
Lele Dumbo).
g. Stop watch.
h. Kamera digital Casio Exilim

i. Timbangan
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j- Alat penghitung (Hand Counter)
Bahan-bahan yang diperlukan antara lain :

a. Lele Dumbo varietas Sangkuriang yang berasal dari kolam ikan di
Ciseeng, Bogor dengan ukuran berat 125 — 150 gram sebanyak 90
ekor dengan rincian 60 ekor digunakan untuk penelitian uji
pemangsaan, 20 ekor digunakan untuk uji pengenalan pakan dan 10
ekor sebagai cadangan apabila ada yang mati.

b. Lele Dumbo yang berasal dari Pasar Agung, Depok dan kolam ikan di
Cilodong, Depok dengan ukuran berat 125 — 150 gram sebanyak 90
ekor dengan rincian 60 ekor digunakan untuk penelitian uiji
pemangsaan, 20 ekor digunakan untuk uji pengenalan pakan dan 10
ekor sebagai cadangan apabila ada yang mati.

c. Anak ikan Mas, ikan Bawal, ikan Lele Dumbo dan ikan Mujair ukuran
panjang 1-2 cm masing-masing sebanyak 700 ekor dengan rincian
setiap penelitian membutuhkan 10 ekor masing-masing ikan, ada 60
kali ulangan sehingga dibutuhkan 600 ekor untuk masing-masing jenis
anak ikan. Seratus ekor merupakan cadangan kalau ada yang mati

selama penelitian berlangsung.

Cara kerja

Lele Sangkuriang dan Lele Dumbo yang baru datang dari kolam

pembesaran/pasar diletakkan di dalam kolam aklimatisasi selama 1 (satu)
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minggu. Air yang digunakan dalam kolam aklimatisasi adalah air sumur/air
tanah sehingga kualitasnya menyerupai kualitas air ekosistem alamiah
habitat Lele Dumbo. Hal ini dimaksudkan untuk menghilangkan stres ikan
selama dalam perjalanan. Dalam kolam aklimatisasi, Lele Sangkuriang dan
Lele Dumbo diberi makan pelet dan anak ikan dari keempat jenis yang akan
menjadi mangsa dalam penelitian ini. Pada minggu kedua, Lele

Sangkuriang dan Lele Dumbo dipuasakan selama tiga hari.

Kecepatan lele dalam mengenali dan menyergap mangsanya.

Penelitian menggunakan rancangan acak kelompok. Ada 2 kelompok
yaitu kelompok Lele Sangkuriang dan kelompok Lele Dumbo. Untuk masing-
masing kelompok dilakukan ulangan sebanyak 20 kali. Disiapkan akuarium
berukuran 30 cm x 60 cm x 40 cm yang disekat dan diisi air dengan
ketinggian air kurang lebih 25 cm. Seekor Lele Sangkuriang dimasukkan ke
dalam akuarium bagian yang satu, sedangkan anak ikan Mas, anak ikan
Bawal, anak Lele Dumbo dan anak ikan Mujair Masing-masing sebanyak 10
ekor diMasukkan dalam akuarium pada bagian yang lain, sehingga terdapat
40 anak ikan yang dimasukkan dalam akuarium. Setelah sepuluh menit
sekat dibuka. Segala aktivitas yang terjadi dalam akuarium direkam
menggunakan kamera. Setelah sepuluh menit Lele Sangkuriang diangkat.
Dihitung dan dicatat jumlah anak ikan yang tersisa setiap jenisnya.

Perlakuan dan jumlah ulangan yang sama diterapkan terhadap Lele Dumbo.
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Dihitung waktu antara sekat dibuka dengan ketika Lele Sangkuriang
dan Dumbo pertama kali menyentuh (mengenali) mangsanya. Dihitung juga
waktu yang dibutuhkan Lele Sangkuriang dan Dumbo dalam menyergap
mangsanya. Perhitungan waktu dari kedua pengamatan ini menggunakan
hasil rekaman yang dihasilkan.

Analisis data yang dilakukan adalah melihat beda nilai tengah antara
waktu yang dibutuhkan Lele Sangkuriang dan Lele Dumbo dalam mengenali
dan menyergap mangsanya. Analisis data menggunakan uji-t menggunakan

program SPSS release 12.0 dengan tingkat kepercayaan 95%.

Jumlah anak ikan yang dimakan dan waktu makan optimal lele.

Penelitian ini dirancang menggunakan rancangan acak kelompok.
Ada 2 kelompok lele yang menjadi bahan penelitian yaitu Lele Sangkuriang
dan Lele Dumbo yang digunakan sebagai kontrol. Seluruhnya ada 60 jumlah
ulangan untuk masing-masing Lele Sangkuriang dan Lele Dumbo.

Pada hari keempat minggu ke-dua, penelitian dimulai dengan
menyiapkan 5 buah akuarium berukuran 30 cm x 60 cm x 40 cm. Akuarium
disekat menjadi dua dengan sekat yang dapat diangkat dengan mudah.
Akuarium diisi dengan air (tinggi kolom air kurang lebih 25 cm). Lele
Sangkuriang dimasukkan pada salah satu bagian yang disekat (ke dalam
satu akuarium dimasukkan 1 (satu) ekor ikan) dan pada bagian akuarium

yang lain dimasukkan keempat jenis anak ikan masing-masing sebanyak 10
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ekor. Setelah 10 menit, sekat dibuka. Setelah 2 jam kemudian Lele
Sangkuriang diangkat. Dihitung dan dicatat jumlah anak ikan yang tersisa.
Penelitian ini diulang setiap 2 (dua) jam sehingga didapatkan data selama 24
jam. Perlakuan yang sama juga diterapkan untuk Lele Dumbo.

Pengamatan dilakukan terhadap jumlah anak ikan yang dimakan oleh
Lele Sangkuriang dan Lele Dumbo. Data yang dianalisis adalah perbedaan
nilai tengah antara jumlah anak ikan yang dimakan oleh Lele Sangkuriang
dan Lele Dumbo dan perbedaan nilai tengah antara anak ikan yang dimakan
oleh Lele Sangkuriang dan Lele Dumbo pada siang dan malam hari. Analisis
data menggunakan uji-t menggunakan program SPSS release 12.0 dengan

tingkat kepercayaan 95%.

Kanibalisme Lele Sangkuriang terhadap organisme yang seukuran.

Pengamatan kanibalisme ikan terhadap organisme lain yang seukuran
dilakukan pada saat dilakukan aklimatisasi terhadap Lele Sangkuriang dan
Lele Dumbo. Lele Sangkuriang yang baru datang dari kolam pemeliharaan
diletakkan di 2 kolam aklimatisasi yang masing-masing berukuran 120 cm x
80 cm dengan tinggi air 80 cm. Masing-masing kolam menampung 45 ekor
Lele Sangkuriang. Dicatat setiap hari, selama 7 hari, ikan yang mati dan
dimakan oleh sesama Lele Sangkuriang dalam kolam aklimatisasi.

Perlakuan yang sama juga diterapkan pada Lele Dumbo. Dianalisis
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perbedaan jumlah ikan yang dimakan oleh Lele Sangkuriang dan Lele

Dumbo dengan menggunakan analisis statistik deskriptif.

HASIL DAN PEMBAHASAN.

Hasil

Waktu yang dibutuhkan lele mengenali mangsanya

Nilai tengah data waktu yang dibutuhkan Lele Sangkuriang untuk
mengenali mangsanya adalah 119,15 £ 64,98 detik (N = 20). Nilai tengah
data waktu yang dibutuhkan oleh Lele Dumbo mengenali mangsanya adalah
168,75 £ 113,55 detik (N = 20). Uji beda nilai tengah dengan menggunakan
uji-t dengan tingkat kepercayaan 95% menunjukkan P = 0,100 (a = 0,025).
Nilai P > q, artinya tidak ada perbedaan yang nyata antara nilai tengah waktu
yang dibutuhkan Lele Sangkuriang dan Lele Dumbo dalam mengenali

mangsanya.

Waktu yang dibutuhkan lele menyergap mangsanya

Nilai tengah data waktu yang dibutuhkan Lele Sangkuriang untuk
menyergap mangsanya adalah 0,93 + 0,18 detik (N = 20). Nilai tengah data
waktu yang dibutuhkan Lele Dumbo untuk menyergap mangsanya adalah
0,52 £ 0,10 detik (N = 20). Uji beda nilai tengah dengan menggunakan uji-t

dengan tingkat kepercayaan 95% menunjukkan P = 0,000 (a = 0,025). Nilai
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P < q, artinya terdapat perbedaan yang nyata antara nilai tengah waktu yang
dibutuhkan Lele Sangkuriang dan Lele Dumbo dalam menyergap
mangsanya.
Jumlah anak ikan yang dimakan oleh Lele Sangkuriang dan Lele
Dumbo

Nilai tengah data jumlah keempat jenis anak ikan yang dimakan oleh
Lele Sangkuriang selama 24 jam adalah 7,67 + 3,49 (N = 60). Nilai tengah
data jumlah keempat jenis anak ikan yang dimakan oleh Lele Dumbo selama
24 jam adalah 4,28 + 2,36 (N = 60). Uji beda nilai tengah menggunakan uji-t
dengan tingkat kepercayaan 95% menunjukkan nilai P = 0,000 (a = 0,025).
Nilai P < q, artinya terdapat perbedaan yang nyata antara nilai tengah data
jumlah keempat jenis anak ikan yang dimakan oleh Lele Sangkuriang dan
Lele Dumbo selama 24 jam.
Perbedaan jumlah anak ikan yang dimakan oleh Lele Sangkuriang pada
siang dan malam.

Nilai tengah data jumlah keempat jenis anak ikan yang dimakan oleh
Lele Sangkuriang pada siang hari adalah 6,83 + 2,94 (N = 30). Nilai tengah
data jumlah keempat jenis anak ikan yang dimakan oleh Lele Sangkuriang
pada malam hari adalah 8,50 £ 3,84 (N = 30). Uji beda nilai tengah
menggunakan uji-t dengan tingkat kepercayaan 95% menunjukkan bahwa

nilai P = 0,064 (a = 0,025). Nilai P > q, artinya tidak ada perbedaan yang
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nyata antara jumlah keempat jenis anak ikan yang dimakan oleh Lele
Sangkuriang pada siang dan malam hari.
Perbedaan jumlah anak ikan yang dimakan oleh Lele Dumbo pada
siang dan malam.

Nilai tengah data jumlah keempat jenis anak ikan yang dimakan oleh
Lele Dumbo pada siang hari adalah 3,60 + 2,06 (N = 30). Nilai tengah data
jumlah keempat jenis anak ikan yang dimakan oleh Lele Dumbo pada malam
hari adalah 4,97 + 2,47 (N = 30). Uji beda nilai tengah menggunakan uji-t
dengan tingkat kepercayaan 95% menunjukkan bahwa nilai P = 0,023 (a =
0,025). Nilai P < a, artinya terdapat perbedaan yang nyata antara jumlah

keempat jenis anak ikan yang dimakan oleh Lele Dumbo pada siang dan

malam hairi.

Waktu makan Lele Sangkuriang dan Lele Dumbo.

Jam makan Lele Sangkuriang dan Lele Dumbo selama 24 jam

disajikan pada gambar I.1.

14
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Gambar |.1. Waktu jam makan lele Sangkuriang dan lele Dumbo
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Dari gambar 1.1. terlihat bahwa Lele Sangkuriang makan anak ikan
terbanyak di antara jam 02.00 — 04.00. Lele Dumbo makan anak ikan

terbanyak di antara jam 12.00 — 14.00.

Kanibalisme Lele Sangkuriang terhadap organisme yang seukuran

Hasil pengamatan terhadap kanibalisme Lele Sangkuriang dan Lele
Dumbo terhadap sesama jenisnya yang diamati pada saat aklimatisasi
kedua jenis lele, menunjukkan hasil sebagai berikut:

Tabel 1.1. Jumlah lkan Yang Mati Pada Saat Aklimatisasi Dimakan Oleh Lele
Yang Lain

Hari Jumlah Lele Sangkuriang Yang Jumlah Lele Dumbo Yang Mati

Mati

Kolam 1 Kolam 2 Kolam 1 Kolam 2
0 1 1 2

N WN| —~

N|o|=a|o|o|alo
~|o|o|lo|o|o|o
o|o|o|=|o|=|n
o|=|ola|=|alo

Jumlah

Dari tabel I.1. terlihat bahwa secara keseluruhan lebih banyak Lele
Dumbo yang mati dan dimakan oleh Lele Dumbo yang lain dibandingkan

dengan Lele Sangkuriang.

Tingkah laku..., Eko Pudji Widodo, FMIPA Ul, 2009.



25

Pembahasan

Waktu yang dibutuhkan lele mengenali dan menyergap mangsanya

Hasil pengamatan menunjukan bahwa nilai tengah data waktu yang
dibutuhkan oleh Lele Sangkuriang dalam mengenali mangsanya lebih kecil
dibandingkan dengan Lele Dumbo mengenali mangsanya. Hal ini berarti
bahwa Lele Sangkuriang bereaksi lebih cepat dibandingkan dengan Lele
Dumbo dalam mengenali mangsanya. Dari hasil pengamatan terlihat bahwa
sebelum memakan mangsanya sebagian besar dari Lele Sangkuriang
adalah berenang hilir mudik di dalam akuarium. Tingkah laku ikan dapat
berubah disebabkan oleh lingkungan yang berubah atau atau dalam
keadaan tertekan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa lele banyak
menghabiskan waktunya untuk berenang hilir mudik, kemudian beristirahat di
dasar perairan. Lele lebih banyak beraktivitas untuk makan pada siang hari
dibandingkan dengan malam hari (Rueda 2004). Penelitian yang dilakukan
oleh Wilkens & Michael (2004), menunjukkan secara jelas gelombang listrik
pasif digunakan oleh beberapa jenis ikan Clarias dalam berkomunikasi dan
berinteraksi. Beberapa jenis ikan juga menggunakannya untuk mendeteksi
mangsanya. Jika Lele Sangkuriang bereaksi lebih cepat dalam memangsa
makanannya, artinya lele ini lebih responsif dalam mengenali makanannya

dibandingkan dengan Lele Dumbo.
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Kecepatan dalam memburu dan menyergap mangsanya ini terkait
dengan agresivitas ikan predator dalam memangsa mangsanya. Rueda
2004 menerjemahkan agresivitas Lele Dumbo ketika ikan ini melukai ikan
yang lain. Hasil pengamatan menunjukan bahwa nilai tengah data waktu
yang dibutuhkan oleh Lele Sangkuriang dalam memburu dan menyergap
mangsanya lebih besar dibandingkan dengan Lele Dumbo ketika memburu
dan menyergap mangsanya. Hal ini berarti bahwa Lele Sangkuriang dalam
memburu dan menyergap mangsanya lebih lamban dibandingkan dengan
Lele Dumbo. Penelitian yang dilakukan oleh Holtan 1998, terhadap tingkah
laku makan dua jenis lele di Amerika, menunjukkan bahwa lele totol bergerak
lebih aktif dalam memburu mangsanya. Sementara lele kepala pipih lebih
pasif. lkan jenis ini, diam tidak bergerak ketika memburu mangsanya sambil
membuka mulutnya, hingga mangsanya mendekatinya. Ketika mangsanya
sudah mendekat ikan ini akan bergerak maju menelan mangsanya. Lele
Sangkuriang dan Lele Dumbo juga memiliki karakteristik yang berbeda
dalam mengejar mangsanya. Kecepatan tertinggi ikan dalam mengejar
mangsanya ditimbulkan oleh keseimbangan gaya dari gerakan tertentu.
Gaya yang ditimbulkan oleh ikan untuk dapat bergerak cepat dipengaruhi
oleh ukurannya. Besarnya gaya untuk bergerak cepat tergantung dari
permukaan tubuh yang bersinggungan dengan air yang semakin banyak
ketika ukuran ikan bertambah besar (Hill 1950; Wakeling dkk. 1999 dalam

Wassenbergh 2004).
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Dinyatakan oleh Wainwright & Steven (2007) bahwa keberhasilan
penangkapan mangsa oleh hewan pemangsa tergantung dari kemampuan
pemangsa dalam menangkap mangsanya dan kemampuan mangsa dalam
mempertahankan diri. Dalam penelitian ini juga terlihat bahwa keberhasilan
ikan Lele Sangkuriang dan Lele Dumbo dalam menangkap mangsanya
adalah ditentukan oleh kemampuan masing-masng lele tersebut dalam
menangkap mangsanya. Selain itu penangkapan anak ikan oleh Lele
Sangkuriang dan Lele Dumbo juga dipengaruhi oleh kemampuan dari
keempat jenis anak ikan dalam melepaskan diri dari kejaran Lele
Sangkuriang dan Lele Dumbo.

Penelitian jumlah anak ikan yang dimakan oleh Lele Sangkuriang dan
Lele Dumbo.

Hasil pengamatan dan analisis data menunjukkan terdapat beda
nyata antara nilai tengah data Lele Sangkuriang dan Lele Dumbo dalam
memangsa anak ikan. Artinya bahwa Lele Sangkuriang memangsa anak
ikan lebih banyak dibandingkan dengan Lele Dumbo.

Tujuan dalam membuat varietas unggul Lele Sangkuriang adalah
perbaikan mutu induk Lele Dumbo sebagai akibat terjadinya ketidakstabilan
pertumbuhan ikan yang disebabkan oleh adanya perkawinan sekerabat yang
tidak terkontrol. Beberapa kelebihan dari Lele Sangkuriang antara lain
pertumbuhannya yang lebih cepat dibandingkan dengan Lele Dumbo serta

konversi pakannya yang lebih rendah (Sunarma 2004). Suyanto pada tahun

Tingkah laku..., Eko Pudji Widodo, FMIPA Ul, 2009.



28

2007 menyatakan bahwa kelebihan yang dimiliki Lele Sangkuriang antara
lain adalah pertumbuhan rata-ratanya yang lebih cepat dibandingkan dengan
Lele Dumbo. Dari penelitian ini terlihat bahwa Lele Sangkuriang, pada
kondisi lapar, memiliki kemampuan untuk memakan anak ikan lebih banyak
dibandingkan dengan Lele Dumbo. Menurut Lagler (1972), keberadaan
suatu jenis ikan di perairan memiliki hubungan yang erat dengan keberadaan
makanannya. Kebiasaan makan ikan secara alami bergantung kepada
lingkungan tempat ikan itu hidup. Menurut Afandi dan Tang (2002), pada
ikan yang berukuran sama, kapasitas lambung ikan berhubungan erat
dengan kategori dan bentuk tubuh ikan. Penelitian yang dilakukan oleh
Abdel-Tawwab (2005), menunjukkan bahwa semakin besar ukuran ikan
predator maka semakin banyak pula mangsa yang dimakan. Demikian pula
dengan ukuran mangsanya, semakin besar ikan predator maka semakin
besar pula ukuran mangsa yang dimakan.

Diduga Lele Sangkuriang memakan anak ikan lebih banyak
dibandingkan dengan Lele Dumbo disebabkan oleh sifat bawaannya, Lele
Sangkuriang diduga memiliki organ pengolahan makanan yang lebih efisien
dibandingkan dengan Lele Dumbo, sehingga Lele Sangkuriang makan anak
ikan lebih banyak. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian tim BBAT
Sukabumi dalam Sunarma (2004), bahwa Lele Sangkuriang memiliki rasio

konversi pakan yang lebih baik dibandingkan dengan Lele Dumbo.
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Implikasinya adalah bahwa Lele Sangkuriang dapat tumbuh lebih cepat
dibandingkan dengan Lele Dumbo.

Jumlah anak ikan yang dimangsa oleh Lele Sangkuriang dan Lele Dumbo
pada siang dan malam hari

Hasil pengamatan dan analisis data tidak terlihat adanya beda nyata antara
nilai tengah data jumlah anak ikan yang dimangsa oleh Lele Sangkuriang
pada siang dan malam hari. Disebutkan dalam beberapa penelitian bahwa
lele merupakan ikan nokturnal atau yang aktif di malam hari (Prihatman,
2000 dan Bahtiar 2006). Namun pada keadaan lapar ternyata Lele
Sangkuriang juga aktif pada siang hari. Perbedaan aktivitas makan Lele
Sangkuriang pada siang dan malam hari hanya berbeda sedikit. Penelitian
yang dilakukan oleh Rueda (2004), menyatakan bahwa lele dapat aktif pada
siang dan hari. Lele membutuhkan lebih banyak makan pada siang hari.
Hal ini ditunjukkan dengan hasil penelitian tersebut bahwa pada ikan
persentasi makan lebih besar pada siang hari dibandingkan dengan pada
malam hari (Rueda 2004).

Hasil pengamatan data terhadap perbandingan antara anak ikan yang
dimangsa oleh Lele Dumbo pada siang dan malam hari bahwa nilai tengah
data pada siang hari lebih kecil dibandingkan dengan nilai tengah data pada
malam hari. Hasil analisis datanyapun menunjukkan beda nyata antara nilai
tengah kedua data. Lele Dumbo pada malam hari bergerak lebih aktif dalam

mencari makan dibandingkan pada siang hari. Hasil penelitian Holtan
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(1998), menunjukkan bahwa pada siang hari lele mencari tempat yang gelap
di dasar perairan yang dalam, di bawah batu bendungan, dipinggir-pinggir
bendungan, atau di bawah bangunan bendungan. Danau yang memiliki
kayu-kayu tumbang, berbatu dan tanaman air, merupakan habitat yang
disenangi oleh lele. Pada siang hari, lele beristirahat. Setelah beristirahat
pada siang hari, malam hari lele lele akan bergerak menuju perairan yang
lebih dangkal dan berlumpur untuk mencari makanan (Holtan 1998) .
Disamping itu, di malam hari anak ikan yang dijadikan mangsa mulai
berkurang pergerakannya sehingga lebih mudah dimangsa oleh Lele
Dumbo. Penelitian tentang aktivitas dan pertumbuhan anak ikan Bawal pada
siang dan malam hari menunjukkan hasil bahwa aktivitas berenang anak
ikan Bawal berkurang ketika hari mulai gelap, berbeda dengan anak Lele
Dumbo dan anak lele lainnya yang aktivitasnya bertambah pada malam hari
(Aride et al 2006). Hal inilah yang diduga menjadi penyebab adanya
perbedaan jumlah anak ikan yang dimangsa oleh Lele Dumbo (Clarias

gariepinus) pada siang dan malam hari.

Perbedaan jumlah anak ikan yang dimakan oleh Lele Sangkuriang dan
Lele Dumbo pada siang dan malam hari.

Dari hasil pengamatan dan analisis data, diperoleh data jumlah anak
ikan yang dimangsa oleh Lele Sangkuriang lebih banyak dibandingkan
dengan yang dimangsa oleh Lele Dumbo pada siang hari dan malam hari.

Hal ini menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan yang nyata tingkah laku
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makan antara kedua lele tersebut pada siang dan malam hari. Hal ini
disebabkan olah tingkah laku kedua lele yang meskipun disebutkan sebagai
ikan nokturnal, namun pada siang hari Masih juga melakukan aktivitas
makan. Tingkah laku makan dari lele digambarkan oleh kebutuhannya akan
makanan. Dari penelitian sebelumnya diketahui bahwa kebutuhan makan
lele lebih banyak pada siang hari dibandingkan malam hari (Rueda 2004)
Pada saat kondisi lapar Lele Sangkuriang dan Lele Dumbo sangat
membutuhkan makanan baik di siang dan malam hari. Sebagai hewan
omnivore oportunis tentunya ikan ini akan mencari makanan sesuai dengan
kebutuhannya. Lele dikenal sebagai spesies yang oportunis dalam
menangkap mangsanya. Mangsa lele sangat bervariasi sepanjang tahun
(Moresco 1995). Becker dalam Moresco (1995) juga menyatakan bahwa lele
merupakan ikan yang oportunis dalam menangkap mangsanya. lkan ini

akan memangsa jenis mangsa apa saja yang ada di lingkungannya.

Waktu makan Lele Sangkuriang dan Lele Dumbo

Dari hasil pengamatan diperoleh data bahwa untuk Lele Sangkuriang
memakan anak ikan paling banyak pada jam 02.00 — jam 04.00. Sebagai
hewan nokturnal yang aktif di malam hari adalah wajar jika waktu puncak
aktivitas makan dari kedua jenis lele ini berada di malam hari. Hal ini juga
didukung dengan mangsanya yang merupakan hewan diurnal yang aktif

pada siang hari. Pada malam hari hewan mangsa mengurangi aktivitasnya
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sehingga lebih mudah untuk ditangkap dan dimangsa oleh kedua jenis lele
tersebut. Pada siang hari, beberapa jenis lele beristirahat. Setelah
beristirahat pada siang hari, malam hari lele lele akan bergerak menuju
perairan yang lebih dangkal dan berlumpur untuk mencari makanan (Holtan
1998).

Untuk Lele Dumbo, puncak aktivitas makannya adalah antara jam
12.00 — 14.00. Dari penelitian yang lain diketahui ada jenis lele yang
kebutuhan makannya lebih banyak pada siang hari dibandingkan malam
hari (Rueda, 2004). Kebutuhan makan lele pada siang dan malam adalah

tergantung pada jenis lele.

Kanibalisme pada organisme seukuran

Kanibalisme adalah aksi membunuh dan mengkonsumsi seluruh atau
sebagian tubuh dari individu dari spesies yang sama. Kanibalisme dapat
terjadi pada saudara sedarah ataupun individu lain yang tidak mempunyai
hubungan darah (Baras 2002 dalam Fessehaye dkk. 2005). Penelitian yang
dilakukan oleh Fessehaye et al. (2005), menunjukkan bahwa kanibalisme
sangat dipengaruhi oleh kepadatan stok ikan, umur ikan dan rasio berat dari
individu predator/prey. Kanibalisme akan berkurang jika terdapat makanan
lain sebagai alternatif. Penelitian yang dilakukan oleh Melard dkk. (1996)
menunjukkan bahwa sifat kanibalisme menurun pada kepadatan stok ikan

yang lebih rendah.
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Lele Dumbo menunjukkan tingkat kanibalisme yang lebih tinggi
terhadap organisme yang seukuran dibandingkan dengan Lele Sangkuriang.
Agresivitas Lele Dumbo ini juga terlihat ketika memburu dan mengejar
mangsanya. Penyebab lain yang menyebabkan terjadinya kanibalisme ini
adalah kepadatan lele yang terlalu banyak di dalam drum. Kanibalisme ini
terlihat menurun ketika kedua jenis lele dipindahkan ke dalam kolam yang
lebih besar. Lele Sangkuriang memiliki sifat yang kurang agresif

dibandingkan dengan Lele Dumbo.

KESIMPULAN

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan beberapa hal yang terkait dengan

tingkah laku makan Lele Sangkuriang dan Lele Dumbo sebagai berikut:

a. Lele Sangkuriang mengenali mangsanya lebih cepat dibandingkan
dengan Lele Dumbo. Namun Lele Dumbo memburu dan menangkap
mangsanya lebih cepat dibandingkan Lele Sangkuriang Hal ini
diartikan bahwa Lele Dumbo lebih agresif dibandingkan Lele
Sangkuriang.

b. Lele Sangkuriang memangsa anak ikan lebih banyak dibandingkan
dengan yang dimangsa oleh Lele Dumbo baik pada siang hari

maupun pada malam hari. Hal ini diduga terkait dengan efisiensi
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pencernaan Lele Sangkuriang yang lebih baik dibandingkan dengan
Lele Dumbo.

c. Waktu makan maksimal Lele Sangkuriang adalah antara jam 02.00 —
04.00 pagi. Waktu makan maksimal Lele Dumbo adalah antara jam
12.00 — 14.00 pagi

d. Lele Dumbo lebih agresif dalam menyerang organisme sejenis yang

berukuran sama dibandingkan dengan Lele Sangkuriang.
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MAKALAH I

PREFERENSI LELE SANGKURIANG (Clarias gariepinus
var.Sangkuriang) DAN LELE DUMBO (Clarias gariepinus) DALAM
MEMANGSA BEBERAPA JENIS ANAK IKAN.

EKO PUDJI WIDODO
eko_puji@yahoo.com

ABSTRAK

The study about prey preferences of Sangkuriang are using juveniles of clarias itself
(Clarias gariepinus), juveniles common carp (Cyprinus carpio), juveniles tambaqui
(Collossoma macropomum) and juveniles tilapia (Tilapia mossambica) as prey.
Number of preys were eaten by walking catfish and its variant Sangkuriang were
recorded every two hours along 24 hours. Data were analyzed with one way ANOVA
using SPSS release 12.0 in order to compare the data mean of multiple data. The first
result of this research is walking catfish and its variant Sangkuriang were prefer to
eat young common carp as their prey and young clarias itself as second preference.
But in the closed pool, walking catfish and its variant Sangkuriang feed juvenile
clarias itself more than others. Cannibalism on juveniles were happened here.

Keyword : cannibalism, Dumbo, preference, prey, Sangkuriang.

PENDAHULUAN

Karena banyak dibudidayakan orang, Lele Dumbo menyebar ke
seluruh penjuru dunia. Lele Dumbo telah diintroduksikan sebagai ikan
budidaya sampai ke Eropa dan Asia (Lal dkk. 2003). Kovacs dkk. (2001)
menyebutkan, karena daya tahan dan kemampuan adaptasinya yang tinggi,
maka Lele Dumbo dintroduksikan sebagai ikan budidaya ke Eropa dan
Amerika (dari Florida hingga ke Hawaii). Di Indonesia Lele Dumbo mulai
diperkenalkan sebagai spesies ikan budidaya unggul pada tahun 1986

(Sunarma 2004). Lele Dumbo yang masuk ke Indonesia merupakan
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persilangan antara lele jantan dari Kenya (Clarias gariepinus) dan lele betina
dari Taiwan (Clarias fucus). Namun karena morfologinya lebih mendekati
lele Afrika maka Lele Dumbo sering disebut sebagai lele Afrika (Clarias
gariepinus) (Suyanto 2007).

Balai Budidaya Perikanan Air Tawar Sukabumi telah menemukan
jenis lele unggul yang diberi nama Lele Sangkuriang. Induk Lele
Sangkuriang (merupakan hasil perbaikan genetik melalui cara silang-balik
antara induk betina generasi kedua (F2) dengan induk jantan generasi
keenam (F6) Lele Dumbo. Hasil perekayasaan Lele Sangkuriang sudah
dilepas sebagai varietas unggul dengan Keputusan Menteri Kelautan dan
Perikanan Nomor 26/MEN/2004 tanggal 21 Juli 2004 (Sunarma 2004).

Lele Dumbo bersifat omnivore, dia dapat memangsa serangga air,
tanaman air, ikan, moluska dan buah-buahan (Holden dan Reed 1972; Clay
1979; Micha 1973 & Bruton 1979 dalam Hassan 2007). Studi di lapangan
dan kolam yang dilakukan oleh Bruton (1979); Mbewaza-Ndawula (1984)
dan Uys (1989) (lihat Van Weerd 1995) menyebutkan bahwa juvenile Lele
Dumbo memangsa serangga, crustaceae, moluska, detritus dan plankton.
Setelah dewasa, makanan utama Lele Dumbo adalah anak ikan. Lele
Dumbo dapat memvariasikan jenis pakannya sesuai dengan yang tersedia
di alam (Clay 1979 dalam Van Weerd 1995). Hewan ini disebut juga dengan
hewan omnivore oportunis atau hewan pemakan segala (memakan mangsa

yang paling mudah ditangkap yang ada di sekitarnya). Penelitian yang
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menyebutkan bahwa hewan ini adalah omnivore juga dilakukan oleh Uys
1989 (lihat Van Weerd 1995). Dalam penelitian ini diketahui bahwa Lele
Dumbo memiliki protease seperti lazimnya hewan-hewan carnivore,
lambungnya dapat mengunyah (starch digestive) seperti hewan herbivore
serta memiliki lyzozyme dan alkaline fosfat seperti halnya hewan-hewan
detritivore. Lele Dumbo mencari makanan di dasar perairan (bottom feeder)
(Prihartono dkk. 2007).

Penelitian tentang preferensi Lele Sangkuriang dan Lele Dumbo
dalam memangsa anak ikan Mas, anak ikan Bawal, anak Lele Dumbo
Dumbo dan anak ikan Mujair, adalah untuk melihat jenis anak ikan yang
disukai sebagai mangsa oleh Lele Sangkuriang dan Lele Dumbo. Anak ikan
Mas, anak ikan Bawal, anak Lele Dumbo dan anak ikan Mujair banyak
dijumpai di sungai, danau, rawa dan perairan tawar lainnya di seluruh
Indonesia. Pemilihan keempat anak ikan tersebut juga didasarkan pada
perbedaan bentuk tubuh yang nyata diantara keempat jenis anak ikan
tersebut.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui preferensi pakan
Lele Sangkuriang dan Lele Dumbo dalam memangsa anak ikan Mas, anak
ikan Bawal, anak Lele Dumbo Dumbo dan anak ikan Mujair. Selain itu, ingin
diketahui adakah perbedaan preferensi pakan antara Lele Sangkuriang dan
Lele Dumbo dalam memangsa anak ikan Mas, anak ikan Bawal, anak Lele

Dumbo dan anak ikan Mujair.
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BAHAN DAN CARA KERJA

Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian mengenai tingkah laku makan Lele Sangkuriang
dibandingkan dengan Lele Dumbo (sebagai kontrol) dalam memangsa anak
ikan Mas, anak Lele Dumbo, anak ikan Bawal dan anak ikan Muijair,
dilaksanakan pada bulan Pebruari 2009 hingga Juni 2009 bertempat di
Laboratorium Biologi Laut dan Rumah Kaca, Jurusan Biologi, FMIPA,

Universitas Indonesia, Depok, Jawa Barat.

Alat dan Bahan

Peralatan yang diperlukan dalam penelitian ini antara lain :

a. Akuarium berukuran 30 cm x 60 cm x 50 cm sebanyak 6 buah.

b. Kolam untuk meletakkan lele

c. Bak untuk anak ikan sebanyak 4 buah.

d. Air bersih (air sumur).(kualitas air yang digunakan mirip dengan
kualitas air pada ekosistem alami lele)

e. Stop watch.

f. Timbangan

g. Alat penghitung (Hand Counter)

Bahan-bahan yang diperlukan antara lain :
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a. Lele Dumbo Sangkuriang dengan ukuran berat 125 — 150 gram
sebanyak 90 ekor dengan rincian 60 ekor digunakan untuk penelitian
uji pemangsaan, 20 ekor digunakan untuk uji preferensi pakan dan 10
ekor sebagai cadangan apabila ada yang mati.

b. Lele Dumbo dengan ukuran berat 125 — 150 gram sebanyak 90 ekor
dengan rincian 60 ekor digunakan untuk penelitian uji pemangsaan,
20 ekor digunakan untuk uji preferensi pakan dan 10 ekor sebagai
cadangan apabila ada yang mati.

c. Anak ikan Bawal air tawar, anak ikan Lele Dumbo, anak ikan Mas dan
anak ikan Mujair ukuran panjang 1-2 cm, masing-masing sebanyak
700 ekor dengan rincian setiap penelitian membutuhkan 10 ekor
masing-masing ikan, ada 60 kali ulangan sehingga dibutuhkan 600
ekor untuk masing-masing jenis anak ikan. Seratus ekor merupakan

cadangan kalau ada yang mati selama penelitian berlangsung.

Cara Kerja

Lele Sangkuriang dan Lele Dumbo yang baru datang dari kolam
pembesaran/pasar diletakkan di dalam kolam aklimatisasi selama 1 (satu)
minggu. Hal ini dimaksudkan untuk menghilangkan stres ikan selama dalam
perjalanan. Dalam kolam aklimatisasi, Lele Sangkuriang dan Lele Dumbo

diberi makan pelet dan anak ikan dari keempat jenis yang akan menjadi
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mangsa dalam penelitian ini. Pada minggu kedua Lele Sangkuriang dan
Lele Dumbo dipuasakan selama tiga hari.

Penelitian preferensi Lele Sangkuriang dan Lele Dumbo terhadap
mangsa berupa beberapa jenis anak ikan.

Penelitian ini dirancang menggunakan rancangan acak kelompok
yang terdiri dari 2 kelompok yaitu Lele Sangkuriang dan Lele Dumbo dengan
20 kali ulangan menggunakan 20 ekor Lele Sangkuriang. Jumlah anak ikan
yang dijadikan umpan masing-masing 5 ekor anak ikan untuk setiap jenis
anak ikan. Anak ikan ini diletakkan pada jaring dan terpisah antara jenis
yang satu dengan yang lainnya.

Pada hari keempat minggu ke-dua, penelitian dimulai dengan
menyiapkan 1 buah akuarium berukuran 30 cm x 60 cm x 40 cm. Lebar
akuarium ini dibagi menjadi 4 dan disekat dengan kaca sepanjang 15 cm.
Jaring yang berisi anak ikan umpan diletakkan masing-masing pada ujung
bagian yang disekat (berbentuk lorong). Akuarium ini menurut panjangnya
disekat menjadi dua dengan sekat yang dapat diangkat dengan mudah.
Akuarium diisi dengan air (tinggi kolom air kurang lebih 25 cm). Seekor Lele
Sangkuriang dimasukkan pada salah satu bagian yang dan pada bagian
akuarium yang lain diMasukkan keempat jenis anak ikan (anak ikan Mas,
anak ikan Bawal, anak Lele Dumbo dan anak ikan Mujair) yang telah
dimasukkan kedalam jaring per jenis ikannya. Setelah 10 menit, sekat

dibuka. Diamati Lele Sangkuriang bergerak menuju anak ikan yang mana
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dan dicatat. Posisi keempat anak ikan selalu berganti untuk setiap memulai
pengamatan dengan individu lele yang berbeda. Perlakuan yang sama juga
diterapkan untuk Lele Dumbo. Untuk melihat beda nyata nilai tengah antar

parameter digunakan analisa statistika deskriptif.

Penelitian preferensi anak ikan yang dimangsa oleh Lele Sangkuriang

dan Lele Dumbo .

Penelitian ini dirancang menggunakan rancangan acak kelompok.
Ada 4 kelompok anak ikan yang dijadikan penelitian yaitu anak ikan Mas,
anak Lele Dumbo, anak ikan Bawal dan anak ikan Mujair yang akan
dimangsa oleh Lele Sangkuriang. Dilakukan ulangan sebanyak 60 kali
ulangan dengan menggunakan 60 ekor Lele Sangkuriang.

Pada hari keempat minggu ke-dua, penelitian dimulai dengan
menyiapkan 5 buah akuarium berukuran 30 cm x 60 cm x 40 cm. Akuarium
ini disekat menjadi dua dengan sekat yang dapat diangkat dengan mudah.
Akuarium diisi dengan air (tinggi kolom air kurang lebih 25 cm). Seekor Lele
Sangkuriang dimasukkan pada salah satu bagian yang disekat dan pada
bagian akuarium yang lain dimasukkan keempat jenis anak ikan anak ikan
Masing-masing sebanyak 10 ekor. Setelah 10 menit, sekat dibuka. Setelah
2 jam kemudian Lele Sangkuriang diangkat. Dihitung dan dicatat jumlah
anak ikan yang tersisa. Penelitian ini diulang setiap 2 (dua) jam sehingga
didapatkan data selama 24 jam. Perlakuan yang sama juga diterapkan

untuk Lele Dumbo. Untuk melihat beda nyata nilai tengah antar parameter
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digunakan analisa ANOVA satu arah dengan tingkat kepercayaan 95%

menggunakan program SPSS release 12.0.

Kanibalisme terhadap anak Lele Dumbo

Untuk penelitian kanibalisme Lele Sangkuriang dan Lele Dumbo
terhadap anak Lele Dumbo data yang diambil adalah data anak Lele Dumbo
yang dimangsa oleh Lele Sangkuriang dan Lele Dumbo. Selanjutnya
dilakukan perbandingan terhadap jumlah anak Lele Dumbo yang dimangsa
oleh Lele Sangkuriang dan Lele Dumbo pada siang (jam 06.00 — jam 18.00)
dan malam (jam18.00 — jam 06.00). Untuk melihat apakah ada beda nyata,
anak Lele Dumbo yang dimangsa oleh Lele Sangkuriang dan Lele Dumbo
pada siang dan malam hari, digunakan uji-t menggunakan program SPSS

release 12.0.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Preferensi Lele Sangkuriang dan Lele Dumbo terhadap mangsa
berupa empat jenis anak ikan yang berbeda.

Hasil pengamatan preferensi Lele Sangkuriang dan Lele Dumbo
terhadap mangsa berupa anak ikan Mas anak Lele Dumbo, anak ikan Bawal

dan anak ikan Mujair adalah sebagai berikut :
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Gambar II.1. Grafik preferensi Lele Sangkuriang dan Lele Dumbo terhadap
keempat jenis anak ikan

Kedua jenis lele yang lapar terlihat lebih banyak mendekati anak ikan
Mas dibandingkan dengan ketiga jenis anak ikan lainnya. Urutan kedua

yang didekati oleh kedua jenis lele yang lapar adalah anak Lele Dumbo.

Preferensi Lele Sangkuriang dalam memangsa keempat jenis anak ikan.

Preferensi Lele Sangkuriang dalam memangsa keempat jenis anak ikan.

Urutan jenis anak ikan yang terbanyak dimakan oleh Lele
Sangkuriang adalah anak ikan lele, anak ikan Mas, anak ikan Bawal dan
anak ikan Mujair. Nilai P untuk uji beda nilai tengah antara anak ikan lele

dengan anak ikan Mas adalah 0,000 atau P < a (a = 0,05), terdapat
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perbedaan yang nyata antara nilai tengah anak ikan lele dengan anak ikan
Mas yang dimangsa oleh Lele Sangkuriang. Nilai P untuk uji beda nilai
tengah antara anak ikan Mas dengan anak ikan Bawal adalah 0,693 atau P >
0,05, tidak terdapat perbedaan yang nyata antara nilai tengah anak ikan Mas
dengan anak ikan Bawal yang dimangsa oleh Lele Sangkuriang. Nilai P
untuk uji beda nilai tengah antara anak ikan Bawal dengan anak ikan Mujair
adalah 0,393 atau P > 0,05, tidak terdapat perbedaan yang nyata antara nilai
tengah anak ikan Bawal dengan anak ikan Mujair yang dimangsa oleh Lele
Sangkuriang.

Preferensi Lele Sangkuriang dalam memangsa keempat jenis anak ikan
pada siang hari.

Urutan anak ikan yang terbanyak dimakan oleh Lele Sangkuriang di
siang hari adalah anak ikan lele, anak ikan Bawal, anak ikan Mujair dan anak
ikan Mas. Nilai P untuk uji beda nilai tengah antara anak ikan lele dengan
anak ikan Bawal adalah 0,000 atau P < q, terdapat perbedaan yang nyata
antara nilai tengah anak ikan lele dengan anak ikan Bawal yang dimangsa
oleh Lele Sangkuriang di siang hari. Nilai P untuk uji beda nilai tengah
antara anak ikan Bawal dengan anak ikan Mujair adalah 0,828 atau P > q,
tidak ada perbedaan yang nyata antara nilai tengah anak ikan Bawal dengan
anak ikan Mujair yang dimangsa oleh Lele Sangkuriang di siang hari. Nilai P
untuk uji beda nilai tengah antara anak ikan Mujair dengan anak ikan Mas

adalah 0,587 atau P > q, tidak ada perbedaan yang nyata antara nilai tengah
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anak ikan Mujair dengan anak ikan Mas yang dimangsa oleh Lele
Sangkuriang di siang hari.

Preferensi Lele Sangkuriang dalam memangsa keempat jenis anak ikan
pada malam hari.

Urutan anak ikan yang terbanyak dimakan oleh Lele Sangkuriang di
malam hari adalah anak ikan lele, anak ikan Mas, anak ikan Bawal dan anak
ikan Mujair. Nilai P untuk uji beda nilai tengah antara anak ikan lele dengan
anak ikan Mas adalah 0,094 atau P > q, tidak terdapat perbedaan yang
nyata antara nilai tengah anak ikan lele dengan anak ikan Mas yang
dimangsa oleh Lele Sangkuriang di malam hari. Nilai P untuk uji beda nilai
tengah antara anak ikan Mas dengan anak ikan Bawal adalah 0,275 atau P >
a, tidak terdapat perbedaan yang nyata antara nilai tengah anak ikan Mas
dengan anak ikan Bawal yang dimangsa oleh Lele Sangkuriang di malam
hari. Nilai P untuk uji beda nilai tengah antara anak ikan Bawal dengan anak
ikan Mujair adalah 0,355 atau P > q, tidak ada perbedaan yang nyata antara
nilai tengah anak ikan Mas dengan anak ikan Bawal yang dimangsa oleh

Lele Sangkuriang di malam hari.

Preferensi Lele Dumbo dalam memangsa keempat jenis anak ikan.

Preferensi Lele Dumbo dalam memangsa keempat jenis anak ikan.

Urutan jenis anak ikan yang terbanyak dimakan oleh Lele Dumbo

adalah anak ikan lele, anak ikan Mujair, anak ikan Mas dan anak ikan Bawal.
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Nilai P untuk uji beda nilai tengah antara anak ikan lele dengan anak ikan
Mujair adalah 0,007 atau P < a, terdapat perbedaan yang nyata antara nilai
tengah anak ikan lele dengan anak ikan Mujair yang dimangsa oleh Lele
Dumbo. Nilai P untuk uji beda nilai tengah antara anak ikan Mujair dengan
anak ikan Mas adalah 0,482 atau P > q, tidak terdapat perbedaan yang
nyata antara nilai tengah anak ikan Mujair dengan anak ikan Mas yang
dimangsa oleh Lele Dumbo. Nilai P untuk uji beda nilai tengah antara anak
ikan Mas dengan anak ikan Bawal adalah 0,333 atau P > q, tidak ada
perbedaan yang nyata antara nilai tengah anak ikan Mas dengan anak ikan
Bawal yang dimangsa oleh Lele Dumbo.

Preferensi Lele Dumbo dalam memangsa keempat jenis anak ikan pada
siang hari.

Urutan anak ikan yang terbanyak dimakan oleh Lele Dumbo di siang
hari adalah anak ikan lele, anak ikan Mas, anak ikan Bawal dan anak ikan
Mujair. Nilai P untuk uji beda nilai tengah antara anak ikan lele dengan anak
ikan Mas adalah 0,505 atau P > q, tidak terdapat perbedaan yang nyata
antara nilai tengah anak ikan lele dengan anak ikan Mas yang dimangsa oleh
Lele Dumbo di siang hari. Nilai P untuk uji beda nilai tengah antara anak
ikan Mas dengan anak ikan Bawal adalah 1,000 atau P > q, tidak ada
perbedaan yang nyata antara nilai tengah anak ikan Mas dengan anak ikan
Bawal yang dimangsa oleh Lele Dumbo di siang hari. Nilai P untuk uji beda

nilai tengah antara anak ikan Bawal dengan anak ikan Mujair adalah 0,894
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atau P > q, tidak ada perbedaan yang nyata antara nilai tengah anak ikan
Bawal dengan anak ikan Mujair yang dimangsa oleh Lele Dumbo di siang
hari. Nilai P untuk uji beda nilai tengah antara anak ikan lele dengan anak
ikan Mujair adalah 0,424 atau P > q, tidak ada perbedaan yang nyata antara
nilai tengah anak ikan lele dengan anak ikan Mujair yang dimangsa oleh Lele
Dumbo di siang hari.

Preferensi Lele Dumbo dalam memangsa keempat jenis anak ikan pada
malam hari.

Urutan anak ikan yang terbanyak dimakan oleh Lele Dumbo di malam
hari adalah anak ikan lele, anak ikan Mujair, anak ikan Mas dan anak ikan
Bawal. Nilai P untuk uji beda nilai tengah antara anak ikan lele dengan anak
ikan Mujair adalah 0,471 atau P > q, tidak terdapat perbedaan yang nyata
antara nilai tengah anak ikan lele dengan anak ikan Mujair yang dimangsa
oleh Lele Dumbo di malam hari. Nilai P untuk uji beda nilai tengah antara
anak ikan Mujair dengan anak ikan Mas adalah 0,280 atau P > q, tidak
terdapat perbedaan yang nyata antara nilai tengah anak ikan Mujair dengan
anak ikan Mas yang dimangsa oleh Lele Dumbo di malam hari. Nilai P untuk
uji beda nilai tengah antara anak ikan Mas dengan anak ikan Bawal adalah
0,188 atau P > q, tidak ada perbedaan yang nyata antara nilai tengah anak
ikan Mas dengan anak ikan Bawal yang dimangsa oleh Lele Dumbo di
malam hari. Nilai P untuk uji beda nilai tengah antara anak ikan lele dengan

anak ikan Bawal adalah 0,002 atau P < q, terdapat perbedaan yang nyata
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antara nilai tengah anak ikan Mas dengan anak ikan Bawal yang dimangsa

oleh Lele Dumbo di malam hari.

Kanibalisme kedua jenis lele terhadap anak Lele Dumbo

ﬁ\na_\k lele yang dimangsa oleh Lele Sangkuriang pada siang dan malam
ari.

Nilai tengah data anak ikan lele yang dimangsa oleh Lele Sangkuriang
pada siang hari adalah 2,83 + 1,49 (N = 30). Nilai tengah data anak ikan lele
yang dimangsa oleh Lele Sangkuriang pada malam hari adalah 2,93 + 1,84
(N =30). Uji beda nilai tengah menggunakan uji-t dengan tingkat
kepercayaan 95% menunjukkan bahwa nilai P = 0,818 (a = 0,025). Nilai P >
a, artinya tidak terdapat perbedaan yang nyata antara jumlah anak ikan lele

yang dimangsa Lele Sangkuriang pada siang dan malam hari.

Anak lele yang dimangsa oleh Lele Dumbo pada siang dan malam hari.

Nilai tengah data anak ikan lele yang dimangsa oleh Lele Dumbo
pada siang hari adalah 1,03 £ 1,19 (N = 30). Nilai tengah data anak ikan lele
yang dimangsa oleh Lele Dumbo pada malam hari adalah 1,63 £ 1,40 (N =
30). Uji beda nilai tengah menggunakan uji-t dengan tingkat kepercayaan
95% menunjukkan bahwa nilai P = 0,079 (a = 0,025). Nilai P > a, artinya
tidak terdapat perbedaan yang nyata antara jumlah anak ikan lele yang

dimangsa Lele Dumbo pada siang dan malam hari.
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Analisis perbandingan data anak Lele Dumbo yang dimangsa oleh Lele
Sangkuriang dan Lele Dumbo.

Nilai tengah data anak ikan lele yang dimangsa oleh Lele Sangkuriang
adalah 2,88 £ 1,66 (N = 60). Nilai tengah data anak ikan lele yang dimangsa
oleh Lele Dumbo pada malam hari adalah 1,33 £ 1,32 (N =60). Uji beda
nilai tengah menggunakan uji-t dengan tingkat kepercayaan 95%
menunjukkan bahwa nilai P = 0,000 (a = 0,025). Nilai P < q, artinya terdapat
perbedaan yang nyata antara jumlah anak ikan lele yang dimangsa Lele

Dumbo pada siang dan malam hari.

Pembahasan

Preferensi Lele Sangkuriang dan Lele Dumbo terhadap mangsa
berupa empat jenis anak ikan yang berbeda.

Dari hasil analisis data terlihat bahwa Lele Sangkuriang dan Lele
Dumbo lebih banyak mendekati anak ikan Mas dibandingkan dengan anak
Lele Dumbo, anak ikan Bawal dan anak ikan Mujair. Preferensi kedua dari
Lele Sangkuriang dan Lele Dumbo untuk dimangsa adalah anak Lele
Dumbo. Diduga lele (Clarias sp.) mendeteksi makanannya menggunakan
elektro-reseptor (Stoddard 2002). Anak ikan Mas memiliki hal spesifik yang
disukai oleh Lele Sangkuriang dan Lele Dumbo, sehingga kedua jenis lele

ini lebih suka mendekati anak ikan Mas dengan tujuan akan dimangsa.
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Anak Lele Dumbo juga mengeluarkan bau yang khas yang juga disukai oleh
Lele Dumbo, sehingga anak Lele Dumbo menjadi preferensi kedua Lele
Dumbo untuk didekati dan dijadikan mangsa.

Sejak kecil lele sudah memiliki preferensi pakannya. Anak lele
memilih makanan utamanya adalah serangga air, larva serangga dan
zooplankton. Dalam pertumbuhannya, lele memangsa siput, udang, ikan
kecil. Ada juga spesies lele yang suka memakan bangkai yaitu jenis lele
totol Amerika (Holtan 1998). Lele kepala pipih Amerika (Ictalurus punctatus)
memakan beragam mangsa, namun memiliki preferensi yang lebih pada

serangga air dibandingkan dengan jenis makanan yang lain (Hill dkk. 1995)

Preferensi Lele Sangkuriang dalam memangsa keempat jenis anak ikan.

Preferensi Lele Sangkuriang dalam memangsa keempat jenis anak ikan.

Dari hasil pengamatan data, terlihat bahwa jumlah anak ikan yang
paling banyak dimakan oleh Lele Sangkuriang adalah anak Lele Dumbo.
Kemudian berturut-turut jumlah anak ikan yang dimakan oleh Lele
Sangkuriang adalah anak ikan Mas dan anak ikan Bawal dan anak ikan
Muijair.

Hasil analisis statistika uji beda nilai tengah menggunakan ANOVA
satu arah menunjukkan beda nyata antara nilai tengah data anak Lele

Dumbo yang dimangsa oleh oleh Lele Sangkuriang dengan anak ikan Mas,
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anak ikan Bawal dan anak ikan Mujair yang dimangsa oleh oleh Lele
Sangkuriang. Lele Sangkuriang memiliki preferensi yang lebih dalam
memangsa anak Lele Dumbo dibandingkan dengan ketiga jenis anak ikan
yang lain. Hasil pengamatan ini berbeda dengan hasil uji preferensi Lele
Sangkuriang terhadap empat jenis anak ikan sebelumnya, dimana Lele
Sangkuriang memiliki preferensi lebih terhadap mangsa berupa anak ikan
Mas. Dalam penelitian tersebut, anak Lele Dumbo merupakan preferensi
kedua sebagai mangsa Lele Sangkuriang.

Dalam proses pemangsaan keempat jenis anak ikan oleh Lele
Sangkuriang , selain preferensi terhadap mangsa, kemudahan dalam
menangkap mangsa juga menjadi salah satu faktor yang penting.
Keberhasilan penangkapan mangsa oleh hewan pemangsa tergantung dari
kemampuan pemangsa dalam menangkap mangsanya dan kemampuan
mangsa dalam mempertahankan diri (Wainwright & Steven 2007). Lele
Dumbo dapat memvariasikan jenis pakannya sesuai dengan yang tersedia
di alam (Clay 1979 dalam Van Weerd 1995). Hewan ini disebut juga dengan
hewan omnivore oportunis (Van Weerd 1995).

Dari hasil rekaman terlihat bahwa dalam mengejar mangsanya, Lele
Sangkuriang tidak melakukan upaya khusus dalam menyergap mangsanya.
Ikan ini berenang diantara sejumlah anak ikan, dan ikan yang termudah
untuk ditangkap akan dimangsa terlebih dahulu. Anak Lele Dumbo

merupakan mangsa termudah untuk ditangkap oleh Lele Sangkuriang.
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Berbeda dengan ketiga jenis anak ikan yang lain, anak Lele Dumbo sering
melakukan gerakan berenang vertikal ke permukaan air untuk mengambil
udara dari permukaan air. Pada saat inilah anak ikan ini mudah disergap
oleh Lele Sangkuriang. Keberadaan dari organ pernafasan tambahan
membuat jenis ikan ini sering mengambil udara dari permukaan air ketika
bergerak sangat aktif atau pada kondisi kekeringan (Fishbase Team, 2003).
Meskipun kemampuannya dalam mengambil oksigen langsung dari udara
menyebabkan hewan ini mampu hidup pada perairan yang memiliki kadar
oksigen rendah (Odedeyi 2007) namun kebutuhan akan pengambilan
oksigen secara langsung di udara ini menyebabkan anak Lele Dumbo
kurang lincah bergerak menghindar dari pemangsa. Anak ikan Mas dan
anak ikan Bawal dan anak ikan Mujair lebih suka berenang horisontal dalam
menghindari adanya predator. Pergerakan menjauh secara horisontal yang
dilakukan oleh ketiga jenis ikan tersebut membuat ketiga anak ikan ini relatif

lebih sulit dimangsa oleh Lele Sangkuriang .

Preferensi Lele Sangkuriang dalam memangsa keempat jenis anak ikan
pada siang dan malam hari.

Dari hasil analisis data diperoleh hasil, bahwa di siang dan malam
hari, jumlah anak ikan yang terbanyak dimangsa oleh Lele Sangkuriang
adalah anak Lele Dumbo. Hasil uji beda nilai tengah dari keempat jenis anak

ikan yang dimangsa oleh Lele Sangkuriang pada siang hari, menunjukkan
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data nilai tengah anak Lele Dumbo berbeda nyata dibandingkan dengan data
nilai tengah ketiga jenis anak ikan lainnya yang dimangsa oleh Lele
Sangkuriang. Selanjutnya pada malam hari, nilai tengah data keempat anak
ikan yang dimangsa oleh Lele Sangkuriang tidak berbeda nyata. Artinya,
tidak terdapat preferensi yang lebih dari ikan Lele Sangkuriang dalam
memangsa anak Lele Dumbo dibandingkan dengan ketiga jenis anak ikan
lainnya. Pada malam hari preferensi ikan Lele Sangkuriang dalam
memangsa keempat jenis anak ikan relatif sama atau tidak ada preferensi
yang signifikan dari Lele Sangkuriang untuk memangsa salah satu jenis anak
ikan.

Pada proses pemangsaan keempat jenis anak ikan oleh ikan Lele
Sangkuriang di siang hari, Lele Sangkuriang lebih memilih anak Lele Dumbo
sebagai mangsanya dibandingkan dengan ketiga jenis anak ikan lainnya
karena anak Lele Dumbo lebih mudah ditangkap dibandingkan dengan
ketiga jenis anak ikan lainnya. Pada malam hari, anak ikan Mas, anak ikan
Bawal dan anak ikan Mujair mulai kurang aktif bergerak pada malam hari
mengingat ketiga jenis ini adalah jenis ikan diurnal yang aktif di siang hari.
Penelitian tentang aktivitas anak ikan Bawal pada siang dan malam hari
menunjukkan hasil bahwa aktivitas berenang anak ikan Bawal berkurang
ketika hari mulai gelap, berbeda dengan anak Lele Dumbo dan anak lele

lainnya yang aktivitasnya bertambah pada malam hari (Aride et al. 2006).
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Pada saat inilah Lele Sangkuriang lebih leluasa memangsa ketiga jenis anak

ikan tersebut dibandingkan pada siang hari.

Preferensi Lele Dumbo dalam memangsa keempat jenis anak ikan

Preferensi Lele Dumbo dalam memangsa keempat jenis anak ikan..

Lele Dumbo memiliki preferensi yang relatif sama untuk jenis anak
Lele Dumbo dan anak ikan Mas untuk dimangsa. Perbandingan uji beda
nilai tengah antara anak Lele Dumbo dan anak ikan Bawal menunjukkan
beda nyata. Hal ini berarti bahwa Lele Dumbo memiliki preferensi yang lebih
dalam memangsa anak Lele Dumbo dibandingkan dengan anak ikan Bawal
yang memiliki nilai tengah paling kecil.

Hal ini antara lain dipengaruhi oleh cara Lele Dumbo dalam
menangkap mangsanya. Dari pengamatan hasil rekaman, Lele Dumbo
dalam menangkap mangsanya, ikan ini memburu dan menyergap
mangsanya. Dengan cara menangkap mangsa dengan memburu dan
menyergapnya, Lele Dumbo dapat menangkap anak ikan Mas lebih baik
dibandingkan dengan Lele Sangkuriang. Dengan kemampuannya dalam
memburu dan menangkap mangsa tersebut, Lele Dumbo dapat memilih
mangsa yang disukainya. |kan yang lebih agresif dalam memburu
mangsanya memiliki niche yang lebih luas dalam memvariasikan

makanannya. Hal ini seperti yang terlihat pada lele totol Amerika yang selain
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suka memakan bangkai, tanaman yang mengambang di atas air dan anak
ikan (Holtan 1998).

Preferensi Lele Dumbo dalam memangsa empat jenis anak ikan yang
berbeda pada siang dan malam hari.

Dari hasil analisis data diperoleh hasil, bahwa di siang dan malam
hari, jumlah anak ikan yang terbanyak dimangsa oleh Lele Dumbo adalah
anak Lele Dumbo. Hasil uji beda nilai tengah dari keempat jenis anak ikan
yang dimangsa oleh Lele Dumbo pada siang hari, menunjukkan data nilai
tengah anak Lele Dumbo tidak berbeda nyata dibandingkan dengan data
nilai tengah ikan Mas ketiga jenis anak ikan lainnya yang dimangsa oleh
Lele Dumbo. Atau relatif tidak ada preferensi Lele Dumbo dalam
memangsa keempat jenis anak ikan pada siang hari. Lele Dumbo memiliki
cara menangkap mangsa dengan memburu dan menyergap. Pada siang
hari, Lele Dumbo tidak hanya menyergap anak Lele Dumbo yang memiliki
kemampuan untuk menghindar paling lemah, namun juga dapat menyergap
anak ikan lain yang memiliki kemampuan menghindar lebih baik. Hal inilah
yang menyebabkan seakan-akan tidak terdapat preferensi Lele Dumbo untuk
memangsa jenis anak ikan tertentu.

Pada malam hari, nilai tengah data keempat anak ikan yang dimangsa
oleh Lele Dumbo tidak berbeda nyata untuk anak Lele Dumbo, anak ikan
Mujair dan anak ikan Mas. Hal ini berarti bahwa pada malam hari, ikan Lele

Sangkuriang memiliki preferensi yang relatif sama dalam memangsa anak
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Lele Dumbo, anak ikan Mujair dan anak ikan Mas. Artinya pada malam hari
Lele Dumbo memiliki preferensi terhadap anak Lele Dumbo, anak ikan Mas
dan anak ikan Mujair sebagai mangsanya. Pada malam hari anak ikan Mas,
anak ikan Mujair dan anak ikan Bawal mulai berkurang aktivitasnya. Pada
saat inilah, Lele Dumbo yang memiliki kemampuan untuk memburu dan
menyergap mangsanya, lebih dapat memilih jenis anak ikan yang
disukainya. Sesuai dengan penelitian tentang preferensi makan Lele
Dumbo, ikan ini memiliki preferensi yang lebih terhadap anak ikan Mas dan
anak lele. Pada malam hari Lele Dumbo memangsa anak ikan Mas, anak
lele dan anak ikan Mujair lebih banyak dibandingkan dengan anak ikan

Bawal.

Analisis kanibalisme Lele Sangkuriang dan Lele Dumbo terhadap anak
Lele Dumbo

Anak Lele Dumbo yang dimangsa oleh Lele Sangkuriang pada siang dan
malam hari.

Kanibalisme adalah aksi membunuh dan mengkonsumsi seluruh atau
sebagian tubuh dari individu dari spesies yang sama. Kanibalisme dapat
terjadi pada saudara sedarah ataupun individu lain yang tidak mempunyai
hubungan darah (Baras 2002, dalam Fessehaye dkk. 2005). Hasil

pengamatan dan analisis data menunjukkan, bahwa tidak terdapat beda
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nyata atau jumlah anak Lele Dumbo yang dimakan oleh Lele Sangkuriang
pada siang dan malam hari.

Beberapa hasil penelitian sebelumnya menyatakan bahwa lele adalah
ikan yang aktif di malam hari (nokturnal). Lele bersifat nocturnal feeder, yaitu
aktif bergerak mencari makanan pada malam hari. Pada siang hari, lele
berdiam diri dan berlindung di tempat-tempat gelap (Bahtiar 2006). Lele
Dumbo adalah ikan yang aktif di malam hari (nokturnal), makan di dasar
perairan walau kadang-kadang juga di permukaan dengan mangsa yang
sangat beragam. Bahkan di malam hari, lele dapat meninggalkan perairan
dan berjalan di daratan menggunakan patilnya menuju daerah yang lebih
berair atau berpindah menuju ke daerah pemijahan melalui perairan yang
sangat dangkal (Fishbase Team 2003). Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa pada kondisi lapar, lele Sangkuriang juga dapat aktif di siang hari.
Pada kondisi lapar juga terlihat bahwa Lele Sangkuriang memilih memangsa
anak ikan yang paling mudah untuk dimangsa meskipun itu anak ikan dari
jenis yang sama. Lele dengan ukuran tubuh yang lebih besar lebih
menyukai zona fotic (kolom air yang masih terkena sinar matahari). Lele
yang bertubuh bebih besar juga memiliki agresivitas yang lebih tinggi dalam
menyerang organisme yang lain, terutama jika ada organisme lain yang

masuk ke dalam wilayahnya (Pati & Sreejeeta 2003).
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Anak Lele Dumbo yang dimangsa oleh Lele Dumbo pada siang dan
malam hari.

Hasil pengamatan dan analisis data menunjukkan, bahwa pada siang
hari Lele Dumbo memangsa anak Lele Dumbo lebih banyak dibandingkan
pada malam hari. Ada dua alasan Lele Dumbo memangsa anak Lele
Dumbo lebih banyak pada siang hari. Pertama, pada siang hari anak ikan
Lele Dumbo lebih mudah ditangkap dibandingkan dengan ketiga jenis anak
ikan yang lain. Anak Lele Dumbo merupakan anak ikan yang paling mudah
dimangsa karena memiliki kebiasaan untuk mengambil udara dari
permukaan air. Kedua, dalam hasil pengamatan sebelumnya anak Lele
Dumbo merupakan anak ikan yang disukai oleh Lele Dumbo sebagai
mangsanya selain anak ikan Mas.

Pada malam hari jumlah anak Lele Dumbo yang dimangsa oleh Lele
Dumbo cenderung berkurang karena lele lebih aktif dalam memburu dan
menyergap mangsa jenis anak ikan yang lain yang telah berkurang aktivitas
pergerakannya. Anak ikan selain anak Lele Dumbo, mulai kurang aktif
bergerak sehingga lebih mudah ditangkap oleh Lele Dumbo. Penelitian
yang dilakukan oleh Fessehaye dkk, pada tahun 2005 menunjukkan bahwa
kanibalisme akan berkurang jika terdapat makanan lain sebagai alternatif.
Dalam penelitian ini proses kanibalisme Lele Dumbo berkurang di malam

hari, ketika terdapat mangsa alternatif dari ketiga jenis anak ikan yang lain.
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Analisis perbandingan data anak Lele Dumbo yang dimangsa oleh Lele
Sangkuriang dan Lele Dumbo.

Dari hasil analisis sebelumnya diperoleh informasi bahwa proses
kanibalisme Lele Sangkuriang dan Lele Dumbo terjadi karena anak Lele
Dumbo merupakan mangsa yang paling mudah ditangkap oleh kedua jenis
lele tersebut. Lele yang lapar memiliki kecenderungan untuk memangsa
mangsa yang paling mudah untuk ditangkap. Hasil pengamatan dan analisis
data menunjukkan nilai tengah data anak Lele Dumbo yang dimangsa oleh
Lele Sangkuriang lebih besar dibandingkan dengan yang dimangsa oleh
Lele Dumbo. Artinya bahwa Lele Sangkuriang memangsa anak Lele Dumbo
lebih banyak dibandingkan dengan Lele Dumbo memangsa anaknya sendiri.

Sebagai varietas unggul dari Lele Dumbo, Lele Sangkuriang memang
memiliki kelebihan dibandingkan dengan Lele Dumbo. Kelebihan yang
dimiliki Lele Sangkuriang antara lain adalah pertumbuhan rata-ratanya yang
lebih cepat dibandingkan dengan Lele Dumbo (Suyanto 2007). Kelebihan
lain dari Lele Sangkuriang dibandingkan dengan Lele Dumbo adalah
efisiensinya dalam mencerna makanannya lebih baik dibandingkan dengan
Lele Dumbo yang ditunjukkan oleh rasio konversi makanannya yang lebih
tinggi (Sunarma 2004). Lele Sangkuriang dapat memangsa lebih banyak
makanan dalam waktu yang sama dibandingkan dengan Lele Dumbo karena

lebih efisien dalam mencerna makanannya sehingga menyebabkan Lele
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Sangkuriang memangsa anak Lele Dumbo lebih banyak dibandingkan Lele

Dumbo.

KESIMPULAN

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan beberapa hal yang terkait dengan
preferensi Lele Sangkuriang (Clarias Gariepinus var. Sangkuriang) dan Lele
Dumbo (Clarias gariepinus) dalam memangsa anak ikan Mas, anak ikan
Bawal, anak Lele Dumbo dan anak ikan Mujair sebagai berikut:

a. Dairi uji preferensi, Lele Sangkuriang dan Lele Dumbo memiliki
preferensi yang lebih terhadap anak ikan Mas untuk dimangsa. Anak
Lele Dumbo merupakan pilihan kedua untuk dimangsa oleh kedua
varian lele tersebut.

b. Dari uji pemangsaan terhadap keempat jenis anak ikan, secara
keseluruhan Lele Sangkuriang memiliki preferensi yang lebih terhadap
anak ikan Lele Dumbo dibandingkan dengan ketiga jenis anak ikan
yang lain untuk dimangsa. Pada siang hari, Lele Sangkuriang
memiliki preferensi yang lebih terhadap anak ikan Lele Dumbo
dibandingkan dengan ketiga jenis anak ikan yang lain. Pada malam
hari, Lele Sangkuriang memiliki preferensi yang relatif sama terhadap
keempat jenis anak ikan untuk dimangsa.

c. Dari uji pemangsaan terhadap keempat jenis anak ikan, secara

keseluruhan Lele Dumbo memiliki preferensi yang lebih terhadap
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anak ikan Lele Dumbo dibandingkan dengan ketiga jenis anak ikan
yang lain untuk dimangsa. Pada siang hari, Lele Dumbo memiliki
preferensi yang sama terhadap keempat jenis anak ikan untuk
dimangsa. Pada malam hari, Lele Sangkuriang juga memiliki
preferensi yang relatif sama terhadap keempat jenis anak ikan untuk
dimangsa.

. Lele Sangkuriang dan Lele Dumbo memiliki sifat oportunis dalam
menentukan mangsa yang dimakan. Kedua varian lele ini memangsa
jenis anak yang paling mudah untuk ditangkap. Lele Dumbo memiliki
kemampuan menangkap mangsa lebih baik dibandingkan Lele
Sangkuriang yang ditunjukkan pada siang dan malam Lele Dumbo
memiliki preferensi yang relatif sama terhadap keempat jenis anak
ikan yang dijadikan mangsanya, sedangkan Lele Sangkuriang pada
siang hari memiliki preferensi yang lebih terhadap mangsa terlemah
yaitu anak ikan Lele Dumbo.

. Pemangsaan terhadap anak ikan Lele Dumbo (kanibalisme terhadap
anak ikan) oleh Lele Sangkuriang dan Lele Dumbo pada siang dan
malam hari relatif tidak berbeda nyata. Sifat kanibalisme Lele
Sangkuriang lebih besar dibandingkan dengan kanibalisme pada Lele

Dumbo dalam memangsa anak Lele Dumbo.
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DISKUSI PARIPURNA

Dari hasil penelitian ini didapatkan beberapa hasil mengenai tingkah
laku makan dan preferensi pakan Lele Sangkuriang (Clarias gariepinus var.
Sangkuriang) terhadap beberapa jenis anak ikan dibandingkan dengan Lele
Dumbo (Clarias gariepinus). Kelebihan yang dimiliki Lele Sangkuriang
antara lain adalah pertumbuhan rata-ratanya yang lebih cepat dibandingkan
dengan Lele Dumbo (Suyanto 2007). Kelebihan Lele Sangkuriang
dibandingkan dengan Lele Dumbo dalam pertumbuhan baik di tingkat larva
maupun organisme dewasa, diduga salah satunya dipengaruhi oleh tingkah
laku makannya.

Dari penelitian mengenai kecepatan Lele Sangkuriang dan Lele
Dumbo dalam mengenali dan menyergap mangsanya diperoleh hasil bahwa
Lele Sangkuriang lebih cepat mengenali mangsanya dibandingkan Lele
Dumbo, namun Lele Dumbo lebih cepat menyergap mangsanya
dibandingkan Lele Sangkuriang. Dari hasil pengamatan rekaman proses
pemangsaan anak ikan oleh kedua jenis lele tersebut, Lele Dumbo lebih
cepat dibandingkan dengan Lele Sangkuriang. Dalam rekaman tersebut
juga terlihat bahwa Lele Dumbo memiliki gerakan mengejar dan menyergap
mangsanya, sementara Lele Sangkuriang berenang lebih tenang dalam
menangkap mangsanya.

Secara keseluruhan, Lele Sangkuriang memangsa anak ikan lebih

banyak dibandingkan dengan Lele Dumbo. Diduga hal ini dipengaruhi oleh
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pencernaan Lele Sangkuriang yang lebih efisien dibandingkan dengan Lele
Dumbo. Hal yang terkait dengan efisiensi lambung Lele Sangkuriang yang
lebih baik dibandingkan dengan Lele Dumbo yang ditunjukkan oleh FCR
(Food conversion ratio) Lele Sangkuriang yang lebih baik dibandingkan
dengan Lele Dumbo (Sunarma 2004).

Perbedaan jumah anak ikan yang dimakan oleh kedua varian lele
pada siang dan malam diduga disebabkan oleh sifat dari kedua varian lele.
Lele (Clarias sp) merupakan ikan yang lebih banyak aktif di malam hari
(nokturnal). Lele bersifat nocturnal feeder, yaitu aktif bergerak mencari
makanan pada malam hari. Pada siang hari, lele berdiam diri dan berlindung
di tempat-tempat gelap (Bahtiar 2006). Pada kondisi lapar Lele
Sangkuriang dan Lele Dumbo juga melakukan pemangsaan anak ikan di
siang hari. Dari hasil uji pemangsaan terhadap keempat jenis anak ikan
oleh kedua jenis lele tersebut, diperoleh data bahwa Lele Sangkuriang
tersebut terbanyak memakan anak ikan antara jam 02.00 — 04.00 pagi,
sedangkan Lele Dumbo terbanyak memakan anak ikan antara jam 12.00 —
14.00 siang. Jumlah anak ikan yang dimangsa oleh Lele Sangkuriang dan
Lele Dumbo pada siang dan malam hari relatif tidak berbeda nyata. Artinya
tingkah laku lele yang lapar dapat melakukan pemangsaan terhadap
mangsanya setiap saat.

Uji preferensi pakan dari Lele Sangkuriang (Clarias gariepinus var.

Sangkuriang) dan Lele Dumbo (Clarias gariepinus) adalah ketika kedua
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varian lele tersebut harus memilih anak ikan Mas (Cyprinus carpio), anak
Lele Dumbo (Clarias gariepinus), anak ikan Bawal (Collossoma
macropomum) dan anak ikan Mujair (Tilapia mossambica) untuk dimangsa.
Dari hasil uji preferensi pakan tersebut, kedua varian lele lebih memilih ikan
Mas sebagai mangsanya.

Selanjutnya dilakukan uji pemangsaan, dimana Lele Sangkuriang dan
Dumbo memilih mangsa dari keempat jenis anak ikan yang dilepaskan
dalam akuarium. Secara keseluruhan, Lele Sangkuriang dan Lele Dumbo
memiliki preferensi yang lebih terhadap anak ikan Lele Dumbo dibandingkan
dengan ketiga jenis anak ikan yang lain, hal ini berbeda dengan hasil uji
preferensi pakan yang hasilnya kedua varian lele lebih menyukai ikan Mas
sebagai mangsanya. Lele Sangkuriang, pada siang hari memiliki preferensi
yang lebih terhadap anak ikan Lele Dumbo dibandingkan dengan ketiga jenis
anak ikan yang lain, namun di malam hari Lele Sangkuriang memiliki
preferensi yang relatif sama terhadap keempat jenis anak ikan untuk
dimangsa. Lele Dumbo pada siang dan malam memiliki preferensi yang
relatif sama terhadap keempat jenis anak ikan untuk dimangsa.

Proses pemangsaan ditentukan oleh kemampuan dari predator dalam
menangkap mangsanya dan kemampuan mangsa untuk melarikan diri.
Dilihat dari kemampuan berenang mangsa dalam melarikan diri dari kejaran
predator, anak ikan lele Dumbo merupakan mangsa terlemah karena harus

mengambil oksigen dari permukaan air ketika bergerak aktif dikejar oleh
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predator. Pada saat berenang ke atas permukaan air mengambil oksigen,
anak ikan lele mudah ditangkap oleh predator berupa Lele Sangkuriang dan
Lele Dumbo. Pada siang hari, ketiga jenis anak ikan lainnya yaitu anak ikan
Mas, anak ikan Bawal dan anak ikan Mujair relatif memiliki kemampuan yang
sama dalam melarikan diri dari kejaran predator. Kemampuan dalam
melarikan diri dari predator dari ketiga jenis anak ikan tersebut lebih baik
dibandingkan dengan kemampuan anak ikan Lele Dumbo. Namun di malam
hari, kemampuan untuk melarikan diri dari ketiga jenis anak ikan ini mulai
berkurang karena ketiga jenis anak ikan ini merupakan organisme yang aktif
di siang hari.

Pada siang hari Lele Sangkuriang lebih banyak memangsa anak ikan
Lele Dumbo yang merupakan mangsa terlemah dibandingkan dengan ketiga
jenis anak ikan yang lain yang memiliki kemampuan melarikan diri lebih baik.
Hal ini memperlihatkan bahwa Lele Sangkuriang merupakan organisme
oportunis yang memangsa anak ikan terlemah yang paling mudah untuk
ditangkap. Pada malam hari barulah relatif tidak ada preferensi yang lebih
dari keempat jenis anak ikan yang menjadi mangsa. Pada malam hari Lele
Sangkuriang bergerak lebih aktif sementara anak ikan Mas, anak ikan Bawal
dan anak ikan Mujair mulai berkurang aktivitasnya sehingga lebih mudah
ditangkap.

Lele Dumbo memiliki preferensi yang relatif sama terhadap keempat

jenis anak ikan yang dijadikan mangsa pada siang dan malam hari karena
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memiliki kemampuan menyergap mangsa lebih cepat dibandingkan Lele
Sangkuriang. Dengan kemampuannya tersebut Lele Dumbo dapat memilih
ikan mana yang akan ditangkap. Meskipun secara total Lele Dumbo juga
masih memiliki sifat oportunis dengan memilih anak ikan lele Dumbo sebagai
mangsanya sebagai mangsa yang paling mudah ditangkap.

Kanibalisme adalah aksi membunuh dan mengkonsumsi seluruh atau
sebagian tubuh dari individu dari spesies yang sama. Kanibalisme dapat
terjadi pada saudara sedarah ataupun individu lain yang tidak mempunyai
hubungan darah (Baras 2002, dalam Fessehaye dkk. 2005). Kanibalisme
yang terjadi terhadap anak Lele Dumbo dalam penelitian ini, diduga bukan
karena kedua jenis lele menyukai anak Lele Dumbo, namun lebih
disebabkan karena anak lele merupakan anak ikan yang paling mudah
ditangkap oleh Lele Sangkuriang dan Lele Dumbo.

Kanibalisme Lele Sangkuriang dan Lele Dumbo dewasa terhadap
organisme yang berukuran sama dapat dikaitkan dengan agresivitas suatu
organisme terhadap organisme lain sejenis. Jika agresivitas diterjemahkan
sebagai kemampuan menyerang dan melukai organisme lain, maka Lele
Dumbo memiliki agresivitas yang lebih besar dibandingkan dengan Lele
Sangkuriang.

Apabila terlepas di alam Lele Dumbo juga memiliki tingkat bahaya
yang berbeda dengan Lele Sangkuriang. Lele Dumbo memiliki kemampuan

yang lebih dalam mengejar dan menyergap mangsanya. Artinya akan lebih
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banyak jenis anak ikan yang mampu ditangkap oleh Lele Dumbo jika
terlepas di perairan bebas dibandingkan dengan Lele Sangkuriang. Lele
Sangkuriang memiliki kemampuan memakan lebih banyak anak ikan artinya
dengan kehadiran Lele Sangkuriang akan lebih banyak anak ikan tertentu
yang menjadi mangsa dari Lele Sangkuriang. Sebagai contoh, kehadiran
Lele Dumbo diduga yang menjadi penyebab berkurangnya populasi lele lokal
dari jenis Clarias batrachus dan Clarias macrocephalus di Asia (Na Nakorn

dkk. 1998 dalam Lal dkk. 2003).
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RANGKUMAN KESIMPULAN

Lele Sangkuriang mengenali mangsanya lebih cepat dibandingkan
dengan Lele Dumbo. Lele Dumbo memburu dan menyergap mangsanya
lebih cepat dibandingkan Lele Sangkuriang Selain itu Lele Dumbo juga
memiliki sifat kanibalisme terhadap organisme yang memiliki ukuran yang
sama. Hal ini diartikan bahwa Lele Dumbo lebih agresif dibandingkan Lele
Sangkuriang dalam memangsa mangsanya.

Lele Sangkuriang memangsa anak ikan lebih banyak dibandingkan
dengan yang dimangsa oleh Lele Dumbo baik pada siang hari maupun pada
malam hari. Lele Dumbo lebih bersifat kanibal dibandingkan dengan Lele
Sangkuriang. Lele Sangkuriang memiliki jam makan optimum yaitu pada jam
02.00 — 04.00 pagi. Lele Dumbo memiliki jam makan optimum pada jam
12.00 — 14.00 siang.

Lele Sangkuriang (Clarias Gariepinus var.Sangkuriang) dan Lele
Dumbo memiliki preferensi terhadap anak ikan Mas untuk dimangsa. Anak
Lele Dumbo merupakan pilihan kedua untuk dimangsa oleh kedua jenis lele
tersebut. Namun dari hasil pengamatan data, terlihat bahwa jumlah anak
ikan yang paling banyak dimakan oleh Lele Sangkuriang adalah anak Lele
Dumbo. Kemudian berturut-turut jumlah anak ikan yang dimakan oleh Lele
Sangkuriang adalah anak ikan Mas dan anak ikan Bawal dan anak ikan

Mujair . Pada siang hari preferensi Lele Sangkuriang lebih kepada anak
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Lele Dumbo . Pada malam hari Lele Dumbo memiliki preferensi yang relatif
sama terhadap keempat jenis anak ikan tersebut.

Lele Dumbo memiliki preferensi yang relatif sama terhadap anak Lele
Dumbo dan anak ikan Mas untuk dimangsa. Di siang hari Lele Dumbo
memiliki preferensi yang relatif sama terhadap anak ikan Mas dan anak ikan
Bawal dan anak ikan Mujair. Di malam hari, Lele Dumbo memiliki
preferensi yang relatif sama terhadap anak Lele Dumbo, anak ikan Mujair
dan anak ikan Mas.

Kanibalisme Lele Sangkuriang dan Lele Dumbo pada siang dan
malam hari relatif tidak berbeda nyata. Sifat kanibalisme Lele Sangkuriang
lebih besar dibandingkan dengan kanibalisme pada Lele Dumbo dalam
memangsa anak Lele Dumbo.

Informasi mengenai tingkah laku makan ikan Lele Dumbo dan Lele
Sangkuriang ini dimasa mendatang dapat menjadi referensi sebelum
mengintroduksikan varian lele ini ke daerah yang masih baru. Ancaman
dari Lele Sangkuriang terhadap lingkungan diperkirakan relatif lebih kecil
dibandingkan dengan ancaman yang ditimbulkan oleh Lele Dumbo terkait
dengan berkurangnya keanekaragaman jenis. Lele Sangkuriang hanya akan
memakan mangsa yang mudah ditangkap, sedangkan Lele Dumbo yang
memiliki kemampuan menangkap mangsa lebih baik, akan memakan lebih

banyak jenis makanan.
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